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LAMPIRAN  

Lampiran 1. Skema Alur Penelitian 

 

 

 

  

Pengambilan 

sampel 

Determinasi 
sampel 

Pengolahan sampel 

Pembuatan ekstrak 

etanol daun pecut 

kuda 

Sterilisasi alat 

Uji karakteristik 

ekstrak 

Pembuatan media 

Skrining fitokimia 

Peremajaan jamur 

Pembuatan 

suspensi jamur 

Pembuatan 

konsentrasi ekstrak 

Uji aktivitas 

antijamur 

Analisis data 
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Lampiran 2. Skema Kerja Pengujian Aktivitas Antijamur 

 

  

Menyiapkan alat dan bahan 

Pembuatan media PDA 

Peremajaan Jamur Uji 

Pembuatan larutan Mc. Farland 

Pembuatan konsentrasi ekstrak 

3529 µg 5000 µg 6666 µg 8650 µg 

Pembuatan suspensi jamur 

Uji aktivitas antijamur 

Analisis data 
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Lampiran 3. Surat Determinasi 
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Lampiran 4. Sertifikat Jamur Trichophyton rubrum 
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Lampiran 5. Sertifikat Ketokonazol 
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Lampiran 6. Karakteristik Simplisia Daun Pecut Kuda 

Tabel 4. Hasil Pemeriksaan Organoleptik Simplisia 

Pemeriksaan  Keterangan Gambar 

 

 

Organoleptik 

 

Warna: Hijau Tua 

Bau: Khas daun kering 

Rasa : Tidak berasa 
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Lampiran 7. Perhitungan Rendemen Ekstrak Pecut Kuda 

- Rendemen Ekstrak Etanol Daun Pecut Kuda 

• Berat awal simplisia daun pecut kuda: 1800 gram 

• Berat ekstrak etanol daun pecut kuda: 203 gram 

• % 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =  
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛 
 𝑥 100% 

 = 
203 𝑔𝑟𝑎𝑚

1800 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100% 

 = 11,2%  

 

- Rendemen Ekstrak Etil Asetat Daun Pecut Kuda 

• Berat awal simplisia daun pecut kuda: 250 gram 

• Berat ekstrak etil asetat daun pecut kuda: 8 gram 

• % 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =  
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛 
 𝑥 100% 

= 
8 𝑔𝑟𝑎𝑚

250 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100% 

= 3,2%  

 

- Rendemen Ekstrak N-Heksan Daun Pecut Kuda 

• Berat awal simplisia daun pecut kuda: 250 gram 

• Berat ekstrak n-heksan daun pecut kuda: 2,14 gram 

• % 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =  
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛 
 𝑥 100% 

= 
2,14 𝑔𝑟𝑎𝑚

250 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100% 

= 0,8% 
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Lampiran 8. Hasil Penetapan Susut Pengeringan  

Tabel 5. Hasil Penetapan Susut Pengeringan Simplisia Pecut Kuda 

Berat krus 

kosong 

(A) 

Berat krus + 

simplisia pecut 

kuda sebelum 

pemanasan 

(B) 

Berat krus + simplisia 

pecut kuda setelah 

pemanasan 

(C) 

%Susut 

pengeringan 

29,025 gram 31,025 gram Oven ke-1 = 30,895 gram 

Oven ke-2 = 30,850 gram 

Oven ke-3 = 30,850 gram 

8,75% 

 

%Susut Pengeringan  =  
(B−A)−(C−A)

(B−A)
 x 100% 

  = 
(31,025 gram−29,025 gram)−(30,850 gram−29,025 gram)

(31,025 gram−29,025 gram)
 x 100% 

  = 
2 gram −1,825 gram

2 gram
  x 100% 

  = 8,75%  
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Lampiran 9. Hasil Penetapan Kadar Air 

Tabel 6. Hasil Penetapan Kadar Air Simplisia Pecut Kuda 

 

Berat cawan 

porselin 

kosong 

(A) 

 

Berat cawan 

porselin + 

simplisia pecut 

kuda sebelum 

pemanasan 

(B) 

 

Berat cawan porselin + 

simplisia pecut kuda 

setelah pemanasan 

(C) 

 

% Kadar 

air 

75,475 gram 77,475 gram Oven ke-1 = 77,310 gram 

Oven ke-2 = 77,290 gram 

Oven ke-3 = 77,290 gram 

9,25% 

% Kadar Air  =  
(B−C)

(B−A)
 x 100% 

 = 
(77,475 gram−77,290 gram)

(77,475 gram−75,475 gram)
 x 100% 

 = 
0,185 gram

2 gram
  x 100% 

 = 9,25%  
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Lampiran 10. Penetapan Hasil Kadar Abu 

Tabel 7. Hasil Penetapan Kadar Air Simplisia Pecut Kuda 

 

Berat krus  

kosong 

(A) 

 

Berat krus + 

simplisia pecut 

kuda sebelum 

pemanasan 

(B) 

 

Berat krus + simplisia 

pecut kuda setelah 

pemanasan 

(C) 

 

%Kadar 

abu 

46,230 gram 48,230 gram Pemijaran ke-1 = 46,445 gram 

Pemijaran ke-2 = 46,440 gram 

 

10,5% 

% Kadar Air  =  
(C−A)

(B−A)
 x 100% 

 = 
(46,440gram−46,230 gram)

(48,230 gram−46,230 gram)
 x 100% 

 = 
0,21 gram

2 gram
  x 100% 

 = 10,5%  
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Lampiran 11. Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Pecut Kuda 

Tabel 8. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Pecut Kuda 

Pemeriksaan Reagen Hasil Uji Keterangan Gambar 

 

 

 

 

 

 

Alkaloid 

 

 

H₂SO₄ 2N 

dan Pereaksi 

Dragendroff 

 

 

(-) 

 

Tidak 

terbentuk 

endapan 

coklat atau 

merah 

 

 

 

H₂SO₄ 2N 

dan Pereaksi 

Mayer 

 

 

(-) 

 

Tidak 

terbentuk 

endapan 

putih 

 

 

 

 

Flavonoid 

 

 

H₂SO₄ 2N 

 

 

(+) 

 

 

Terbentuk 

warna jingga 

 

 

 

 

Fenolik 

 

 

FeCl₃ 5% 

 

 

(+) 

 

Terbentuk 

warna hijau 

kehitaman 

 

 

 

 

Saponin 

 

Aquadest 

panas dan 

HCl pekat 

 

 

(-) 

 

Tidak 

terbentuk 

busa stabil 
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Steroid 

 

CH₃COOH, 

Dietil eter, 

dan H₂SO₄ 

 

 

(-) 

 

Tidak terjadi 

perubahan 

warna 

 

 

 

 

Terpenoid 

 

CH₃COOH, 

Dietil eter, 

dan H₂SO₄ 

 

 

(+) 

 

Terjadi 

perubahan 

warna 

cokelat 
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Lampiran 12. Skrining Fitokimia Ekstrak Etil Asetat Daun Pecut Kuda 

Tabel 9. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etil Asetat Daun Pecut Kuda 

Pemeriksaan Reagen Hasil Uji Keterangan Gambar 

 

 

 

 

Alkaloid 

 

 

H₂SO₄ 2N 

dan Pereaksi 

Dragendroff 

 

 

(+) 

 

Terbentuk 

endapan 

coklat atau 

merah 

 

 

 

H₂SO₄ 2N 

dan Pereaksi 

Mayer 

 

 

(+) 

 

Terbentuk 

endapan 

putih 

 

 

 

 

Flavonoid 

 

HCl Pekat 

dan Serbuk 

Mg 

 

 

(+) 

 

Terbentuk 

buih dengan 

intensitas 

banyak 

 

 

 

 

Fenolik 

 

 

FeCl₃ 5% 

 

 

(+) 

 

Terbentuk 

warna hijau 

kehitaman 

 

 

 

 

Saponin 

 

Aquadest 

panas dan 

HCl pekat 

 

(-) 

 

Tidak 

terbentuk 

busa stabil 
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Steroid 

 

CH₃COOH, 

Dietil eter, 

dan H₂SO₄ 

 

 

(-) 

 

Tidak terjadi 

perubahan 

warna 

 

 

 

 

Terpenoid 

 

CH₃COOH, 

Dietil eter, 

dan H₂SO₄ 

 

 

(-) 

 

Tidak terjadi 

perubahan 

warna  
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Lampiran 13. Skrining Fitokimia Ekstrak N-Heksana Daun Pecut Kuda 

Tabel 10. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak N-Heksana Daun Pecut Kuda 

Pemeriksaan Reagen Hasil Uji Keterangan Gambar 

 

 

 

 

Alkaloid 

 

 

H₂SO₄ 2N 

dan Pereaksi 

Dragendroff 

 

 

(+) 

 

Terbentuk 

endapan 

merah atau 

coklat 

 

 

 

H₂SO₄ 2N 

dan Pereaksi 

Mayer 

 

 

(+) 

 

Terbentuk 

endapan 

putih 

 

 

 

 

Flavonoid 

 

HCl Pekat 

dan Serbuk 

Mg 

 

 

(-) 

 

Tidak 

terbentuk 

buih dan 

perubahan 

warna 

 

 

 

 

Fenolik 

 

 

FeCl₃ 5% 

 

 

(-) 

 

Tidak terjadi 

perubahan 

warna 

 

 

 

 

Saponin 

 

Aquadest 

panas dan 

HCl pekat 

 

(-) 

 

Tidak 

terbentuk 

busa stabil 
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Steroid 

 

CH₃COOH, 

Dietil eter, 

dan 

 

 

(-) 

 

Tidak terjadi 

perubahan 

warna 

 

 

 

 

Terpenoid 

 

CH₃COOH, 

Dietil eter, 

dan H₂SO₄ 

 

 

(-) 

 

Tidak terjadi 

perubahan 

warna  
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Lampiran 14. Peremajaan Jamur  

 

 

Gambar 3. Peremajaan Jamur Trichopyton rubrum 
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Lampiran 15. Hasil Uji Aktivitas Antijamur Trichophyton rubrum 

 

Tabel 11. Hasil Pengukuran Daya Hambat Trichophyton rubrum 

 

Ekstrak 

 

Konsentrasi 

Daya Hambat (mm)  

1x 2x 3x Rata - 

rata 

 

 

Ekstrak Etanol 

Daun Pecut 

Kuda 

3529 µg/disc 0 0 0 0 

5000 µg/disc 0 0 0 0 

6666 µg/disc 0 0 0 0 

8650 µg/disc 0 0 0 0 

Kontrol Negatif 0 0 0 0 

Kontrol Positif 15,2 14,8 15.3 15,1 

 

 

Ekstrak Etil 

Asetat Daun 

Pecut Kuda 

3529 µg/disc 0 0 0 0 

5000 µg/disc 0 0 0 0 

6666 µg/disc 12,8 13,0 13,1 13 

8650 µg/disc 14,0 13,7 14,2 14 

Kontrol Negatif 0 0 0 0 

Kontrol Positif 15,5 15,8 15,2 15,5 

 

Ekstrak N-

Heksana Daun 

Pecut Kuda 

3529 µg/disc 0 0 0 0 

5000 µg/disc 0 0 0 0 

6666 µg/disc 0 0 0 0 

8650 µg/disc 0 0 0 0 

Kontrol Negatif 0 0 0 0 

Kontrol Positif 15,0 15, 2 14,7 15 
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Lampiran 16. Hasil Uji Aktivitas Antijamur 

 

Perlakuan I 

 

Perlakuan II 

 

Perlakuan III 

 

Gambar 4. Hasil Uji Aktivitas Antijamur Ekstrak Etanol Daun Pecut Kuda 
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Lampiran 17. Hasil Uji Aktivitas Antijamur 

 

Perlakuan I 

 

Perlakuan II 

 

Perlakuan III 

 

Gambar 5. Hasil Uji Aktivitas Antijamur Ekstrak Etil Asetat Daun Pecut Kuda 
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Lampiran 18. Hasil Uji Aktivitas Antijamur 

 

 

Perlakuan I 

 

Perlakuan II 

 

Perlakuan III 

 

Gambar 6. Hasil Uji Aktivitas Antijamur Ekstrak N-Heksan Daun Pecut Kuda 
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Lampiran 19. Pengujian Statitiska 

 

1. Uji Normalitas 

 

 

2. Uji Homogenitas 
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3. Uji post hoc Bonferroni 
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Lampiran 19. Pembuatan Larutan Uji Perlakuan 

Pembuatan konsentrasi esktrak dengan rumus : 

% Konsentrasi =  
m

v
  x 100% 

Keterangan: 

% Konsentrasi  = Konsentrasi ekstrak yang terdapat dalam pelarut 

m   = Berat / massa dari esktrak (gram) 

v   = Jumlah total antara ekstrak dan pelarut setelah 

ditambahkan pelarut (mL) 

• Konsentrasi 15% 

% 
𝑚

𝑣
  x 100% 

15%   = 
m

2 mL
  x 100%  

15%  = 
100%  X  m

2 mL
 

100%  x m  = 15% x 2 mL 

100 x m  = 30 

m  = 0,3 gram  

pelarut  = volume total – massa ekstrak  

  = 2 mL – 0,3 gram 

  = 1,7 mL  

 

o Konversi ke µg/µL 

0,3 gram  = 300.000 µg 

1,7 mL  = 1700 µL 

= 
300.000 µg

1700µL
  = 176,47 µg/µL 

 

= 20 µL x 176,47 µg = 3.529 µg/disc 
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• Konsentrasi 20%  

% 
𝑚

𝑣
  x 100% 

20%   = 
m

2 mL
  x 100%  

20%  = 
100%  X  m

2 mL
 

100%  x m  = 20% x 2 mL 

100 x m  = 40 

m  = 0,4 gram  

pelarut  = volume total – massa ekstrak  

  = 2 mL – 0,4 gram 

  = 1,6 mL  

 

o Konversi ke µg/µL 

0,4 gram  = 400.000 µg 

1,6 mL  = 1600 µL 

= 
400.000 µg

1600µL
  = 250 µg/µL 

= 20 µL x 250 µg = 5000 µg/disc 
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• Konsentrasi 25% 

% 
𝑚

𝑣
  x 100% 

25%   = 
m

2 mL
  x 100%  

25%  = 
100%  X  m

2 mL
 

100%  x m  = 25% x 2 mL 

100 x m  = 50 

m  = 0,5 gram  

pelarut  = volume total – massa ekstrak  

  = 2 mL – 0,5 gram 

  = 1,5 mL  

 

o Konversi ke µg/µL 

0,5 gram  = 500.000 µg 

1,5 mL  = 1500 µL 

= 
500.000 µg

1500µL
  = 333 µg/µL 

= 20 µL x 333 µg = 6.666 µg/disc 

   

• Konsentrasi 30% 

% 
𝑚

𝑣
  x 100% 
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30%   = 
m

2 mL
  x 100%  

30%  = 
100%  X  m

2 mL
 

100%  x m  = 30% x 2 mL 

100 x m  = 60 

m  = 0,6 gram  

pelarut  = volume total – massa ekstrak  

  = 2 mL – 0,6 gram 

  = 1,4 mL  

 

o Konversi ke µg/µL 

0,6 gram  = 600.000 µg 

1,4 mL  = 1400 µL 

= 
600.000 µg

1400µL
  = 428 µg/µL 

= 20 µL x 428 µg = 8.560 µg/disc 

       

 


